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Abstrak 

Latar belakang: Hipertensi merupakan faktor risiko utama 

kejadian kardiovaskular dan kematian pada lanjut usia. Prevalensi 

hipertensi di wilayah perkotaan telah dikaitkan dengan urbanisasi 

dan perubahan gaya hidup yang terkait seperti konsumsi garam, 
alkohol, dan lemak yang tinggi serta rendahnya olahraga atau 

aktivitas fisik baik di kalangan pria maupun wanita 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan 

antara gaya hidup lansia dengan hipertensi didaerah rural dan urban 

Metode: Penelitian ini mengunakan designkomparasi dengan meli

batkan lansia penderitahipertensi di wilayah urban dan rural seban

yak88 responden yang ditentukan menggunakancluster random 

sampling. Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini 
adalah lifestyle score. Analisis yang digunakan adalah uji Mann-

Whitney U Test. 

Hasil: Lansia hipertensi di rural mayoritas mempraktikkan gaya 

hidup sehat (75%) sedangkan, diurban terbanyak mempraktikkan 

gaya tidak hidup sehat (43,4%).Gaya Hidup dengan 

Lansia Hipertensi di Rural Lebih Sehat dibandingkan Gaya hidup 

Lansia Hipertensi di urban. Uji statistik menunjukkan bahwa 
adanya perbedaan antara gaya hidup lansia dengan hipertensi 

didaerah rural dan urban (2,44±1,57; 95%CI: 2,44-3,26 Vs 

3,93±1,33; 95%CI 3,42-4,43; p-value: 0,002). 

Kesimpulan: Kondisi pendidikan dan pekerjaan merupakan faktor 

yang berkontribusi terhadapkesenjangan perkotaan-

pedesaan dan oleh karenaitu harus ada intervensi yang menargetka

npopulasi dalam mengatasi faktor risiko perilaku,khususnya pola 

makan yang tidak sehat,konsumsi tembakau dan 
kurangnya aktivitas fisikdalam mengendalikan hipertensi 
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